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Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non 
Finansial Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Bank Sulselbar 
Kantor Pusat Makassar 
  
The Effect of Work Motivation, Finance Compensation and Non financial 
Compensation towards Job Performance Employees of  PT. Bank Sulselbar 
Head Office Makassar. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi 
Finansial dan Kompensasi Non Finansial terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada 
PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar. Penelitian ini menggunakan teknik 
sampling Slovin dengan instrumen kuesioner sebagai alat untuk mengukur 
variabel Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial. 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 
linear berganda yang didasarkan pada data dari 64 responden yang telah 
melengkapi seluruh pertanyaan dalam kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel motivasi kerja, kompensasi finansial  dan kompensasi non 
finansial secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi 
kerja karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar dengan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. Sedangkan secara individu untuk variabel motivasi 
kerja terhadap prestasi kerja diperoleh pengaruh yang signifikan dengan nilai 
signifikansi 0,004 < 0,05, kemudian untuk  variabel kompenasasi finansial 
terhadap prestasi kerja diperoleh pengaruh yang signifikan dengan  nilai 
signifikansi 0,008 < 0,05. Adapun untuk variabel kompensasi non finansial 
terhadap prestasi kerja diperoleh pengaruh yang signifikan dengan nilai 
signifikansi 0,012 < 0,05.  
Kata kunci: motivasi kerja, kompensasi finansial, kompensasi non finansial, 
prestasi kerja. 
 
This study aimed to analyze the influence of Work Motivation, Finance 
Compensation and Non financial Compensation towards Job Performance 
Employees at PT. Bank Sulselbar Head Office Makassar. This study uses a 
sampling technique Slovin with the questionnaire as a tool to measure variables 
Work Motivation, Compensation Financial and Non-Financial Compensation. The 
analytical method used to test the hypothesis is multiple linear regression 
analysis based on data from 64 respondents who have completed all the 
questions in the questionnaire. The results showed that the variables of work 
motivation, financial compensation and non-financial compensation 
simultaneously significant and positive impact on employee performance at PT. 
Bank Sulselbar Head Office Makassar with significant value 0.000 <0.05. While 
individually to work motivation on work performance acquired significant influence 
with significant value 0.004 <0.05, then for financial compensation variables on 
the performance of acquired significant influence with significant value 0.008 
<0.05. As for the compensation of non-financial variables on the performance of 
acquired significant influence with significant value 0.012 <0.05.  
Keywords: work motivation, financial compensation, non-financial 
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1.1. Latar Belakang 
 Dalam era persaingan global, keberadaan sumber daya manusia yang 
handal memiliki peran yang lebih strategis dibandingkan sumber daya yang lain. 
Sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki oleh suatu 
organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan 
suatu organisasi tersebut.  
Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup 
dan kemajuan suatu perusahaan, maka suatu perusahaan harus memberikan 
perhatian khusus pada faktor produksi ini dan sudah sewajarnya pemilik 
perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar aset 
perusahaan dan menjadikan mitra dalam berusaha. Perusahaan harus dapat 
bersikap adil atas apa yang telah diberikan oleh sumber daya manusia kepada 
perusahaan, karena setiap karyawan berhak mendapatkan penghargaan dan 
perlakuan yang adil dari pimpinannya sebagai timbal balik atas jasa yang 
diberikannya, sehingga dapat mendorong para karyawan untuk lebih termotivasi 
dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang pekerja. Hubungan kerja 
yang saling menguntungkan antara perusahaan dan karyawan sangat diperlukan 
dalam rangka mendorong semangat kerja karyawan. perusahaan memberikan 
motivasi kerja dan kompensasi yang sesuai atas prestasi kerja yang telah 
diberikan karyawan terhadap perusahaan, sedangkan karyawan memberikan 





Dengan adanya pemberian motivasi yang tepat, dapat mendorong 
karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja yang diharapkan demi kemajuan 
perusahaan. Menurut Siagian (2003 : 287) dalam Cahyono DP (2010) “ bahwa 
dengan motivasi yang tepat, para karyawan akan terdorong untuk berbuat 
semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya”. 
Ada banyak cara memotivasi orang lain untuk mencapai sasaran atau 
menyelesaikan suatu tugas maupun mengatasi persoalan atau tantangan yang 
dihadapinya. Setiap pekerjaan dalam bidang apa pun selain membutuhkan 
kemampuan dan kecakapan pribadi, juga membutuhkan motivasi yang cukup 
pada diri seseorang, sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berhasil dengan 
sebaik-baiknya. Tanpa motivasi, orang tidak akan dapat melakukan sesuatu. 
Menurut Robbin dan Coulter (2010 : 109) dalam Cahyono DP (2010), “Motivasi 
mengacu pada proses di mana usaha seseorang diberi energi, diarahkan, dan 
berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan”. 
Kompensasi merupakan sesuatu yang di berikan oleh para karyawan 
sebagai bentuk balas jasa karena telah berkontribusi untuk memajukan 
perusahaan. Sedangkan menurut Hariandja (2002 : 244) dalam Sianipar SS 
(2015) menyatakan bahwa kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang 
diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan bekerja di organisasi 
dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus insentif, 
dan tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang 
makan, uang cuti dan lain-lain. Apabila kompensasi di berikan secara tepat, 
maka karyawan akan termotivasi untuk memaksimalkan kerja mereka demi 
pencapaian target perusahaan. Namun jika karyawan merasa kompensasi yang 





kerja terhadap perusahaan akan turun secara drastis. Untuk itu pemberian 
kompensasi dalam perusahaan perlu diperhatikan dengan betul karena dapat 
meningkatkan secara maksimal prestasi kerja karyawan yang bertujuan untuk 
memajukan perusahaan menjadi lebih baik lagi. 
Mondy dan Noe (1993 : 320) dalam Djati (2003) kompensasi dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non 
finansial. Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi finansial langsung (direct 
financial compensation) dan kompensasi finansial tidak langsung (indirect 
financial compensation). Kompensasi finansial langsung terdiri dari gaji, upah, 
bonus dan komisi. Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung disebut juga 
dengan tunjangan, yakni meliputi semua imbalan finansial yang tidak tercakup 
dalam kompensasi langsung. Sedangkan kompensasi non finansial (non-
financial compensation) terdiri dari kepuasan yang diterima baik dari pekerjaan 
itu sendiri, seperti tanggung jawab, peluang akan pengakuan, peluang adanya 
promosi, atau dari lingkungan psikologis dan atau fisik dimana orang tersebut 
berada, seperti rekan kerja yang menyenangkan, kebijakan-kebijakan yang 
sehat, adanya kafetaria, sharing pekerjaan, minggu kerja yang dipadatkan dan 
adanya waktu luang. Dengan demikian kompensasi tidak hanya berkaitan 
dengan imbalan-imbalan moneter (ekstrinsik) saja, akan tetapi juga pada tujuan 
dan imbalan intrinsik organisasi seperti pengakuan, maupun kesempatan 
promosi. 
Menurut Mangkunegara (2009 : 67) dalam Sejati (2011) , prestasi kerja 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 





mempunyai prestasi kerja tinggi. Prestasi kerja ini sangat diperlukan oleh 
berbagai lembaga-lembaga pemerintahan maupun swasta. Pegawai atau 
karyawan yang memiliki prestasi kerja tinggi akan selalu sadar secara penuh 
mengenai tanggung jawabnya masing-masing dan berusaha melaksanakan 
segala tugas yang diberikan kepadanya dengan baik sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Sebaliknya 
apabila seorang pegawai tidak mempunyai prestasi kerja hanya akan 
memberikan dampak negatif bagi pegawai itu sendiri maupun lembaga tempat ia 
bekerja. Untuk itu peningkatan prestasi kerja seorang pegawai sangat perlu 
dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil kerja yang lebih baik. 
 Cahyono PD (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi pada Karyawan AJB Bumi 
Putera 1912 Cabang Kayutangan Malang) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan motivasi terhadap prestasi kerja karyawan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (alpha) sehingga menghasilkan keputusan 
bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara kebutuhan eksistensi (X1), 
kebutuhan berhubungan (X2), kebutuhan berkembang (X3) terhadap prestasi 
kerja karyawan (Y). Adjusted R Square sebesar 0,703 yang berarti dapat 
memberikan pengaruh terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 70,3% dimana 
sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 Permasalahan yang terjadi pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar bahwa saat sekarang ini dimana tingkat motivasi kerja para karyawan 
masih sangat rendah, dimana masih ada karyawan butuh di motivasi untuk 





seharusnya sangat perlu di adakan. Oleh karena itu, hal-hal seperti motivasi 
kerja merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh perusahaan. 
Wardani ES (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Kompensasi, Keahlian dan Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Pembangkitan 
Jawa Bali Unit Pembangkitan Muara Tawar menyimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
kerjakaryawan. Dari ketiga variabel independen tersebut variabel motivasi kerja 
mempunyaipengaruh yang lebih besar terhadap prestasi kerja karyawan. 
Permasalahan yang terjadi pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar bahwa saat sekarang ini dimana kompensasi finansial dipandang 
sangat penting demi menunjang kesejahteraan para karyawan. Oleh karena itu, 
kompensasi finansial yang masih rendah menjadi salah satu perhatian penting 
bagi perusahaan dimana masih ada karyawan yang butuh untuk di berikan 
kenaikan kompensasi dari sisi finansial untuk menunjang prestasi kerja terhadap 
perusahaan. 
Naray PF (2013) dalam penelitiannya yang  berjudul Pengaruh 
Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Arcende menyimpulkan bahwa semua 
variabel independen (kompensasi finansial, kompensasi non finansial dan 
komitmen organisasi) berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan PT. 
Arcende. Pemberian kompensasi bagi karyawan harus sesuai dengan peraturan  
yang berlaku, serta selalu memperhatikan standard dan biaya hidup minimal. 
Tanpa mengesampingkan asas adil layak dan wajar, agar kompensasi yang 
diberikan kepada masing-masing karyawan sesuai dengan prestai kerjanya. 
Permasalahan yang terjadi pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 





sangat penting dimana banyaknya karyawan yang membutuhkan bentuk 
kompensasi seperti ini salah satu contohnya yaitu imbalan karir yang masih 
sangat minim walaupun adanya kompensasi finansial yang menjadi pokok dari 
hasil kerja karyawan alangkah baiknya kedua kompensasi tersebut saling 
melengkapi agar supaya dapat menunjang karir beserta prestasi kerja karyawan. 
Oleh karena itu, kompensasi non-finansial yang masih rendah menjadi salah satu 
perhatian penting bagi perusahaan. 
Menurut Mathis dan Jackson (2000) dalam Yatipai (2015) Manajemen 
Perusahaan harus mengetahui prestasi kerja bawahannya agar ia dapat 
mengambil keputusan yang tepat menyangkut karyawannya. Perusahaan perlu 
memahami adanya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja untuk dapat 
membantu meningkatkan prestasi kerja karyawannya. Faktor-faktor tersebut 
perlu dikaji mengapa ada karyawan yang rajin sementara disisi lain ada 
karyawan yang malas dan kurang bersemangat. Pemimpin perlu mengetahui 
prestasi kerja karyawannya agar ia dapat memperlakukan karyawannya secara 
adil dalam hal seperti promosi, gaji/upah, bonus dan sebagainya. Dengan 
memahami prestasi kerja bawahannya, pemimpin dapat memberikan tugas yang 
sesuai dengan kemampuannya, dan memotivasi karyawannya sehingga prestasi 
kerjanya dapat ditingkatkan. Salah satu cara manajemen untuk meningkatkan 
prestasi kerja, salah satunya melalui pemberian dorongan atau motivasi. 
Permasalahan yang terjadi pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar bahwa saat sekarang ini dimana prestasi kerja karyawan sangat 
penting demi menunjang eksistensi perusahaan dimata publik. Dimana 
banyaknya karyawan yang masih memiliki prestasi yang sangat rendah 
dikarenakan kurangnya faktor pendukung prestasi seperti program motivasi dan 





menjadi salah satu perhatian penting bagi perusahaan dimana masih ada 
karyawan yang butuh untuk di dorong prestasinya untuk menunjang eksistensi 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka akan di analisis dan diteliti dalam 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial 
dan Non Finansial terhadap Prestasi Kerja pada Karyawan PT. Bank 
Sulselbar Kantor Pusat Makassar”. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di rumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pada 
karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar? 
2. Apakah Kompensasi Finansial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja pada 
karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar? 
3. Apakah Kompensasi Non Finansial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja 
pada karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar? 
4. Apakah Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial dan Non Finansial 
berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Kerja pada karyawan PT. 
Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Motovasi Kerja terhadap prestasi kerja pada 





2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Prestasi 
Kerja pada karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Non Finansial terhadap 
Prestasi Kerja pada karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar. 
4. Untuk mengetahui variabel mana yang dominan berpengaruh terhadap 
Prestasi Kerja. 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi penulis dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 
pengalaman dan ilmu pengetahuan baru mengenai perbankan 
konvensional. 
2. Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai masukan atau informasi untuk 
membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapi serta dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna mengambil langkah-langkah 
selanjutnya dalam menyusun strategi sumber daya manusia dimasa yang 
akan datang. 
3. Bagi almamater dapat digunakan sebagai bahan pustaka bagi Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
4. Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi 
mengenai motivasi kerja, kompensasi finansial dan non finansial terhadap 








1.5.  Sistematika Penulisan 
Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalam lima bab dengan 
sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini memberikan wawasan tentang gambaran umum penelitian yang 
dilakukan dan hal-hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian terkait 
motivasi kerja, kompensasi finansial dan non-finansial, dan prestasi kerja. 
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu sebagai acuan 
dalam penelitian ini seperti teori motivasi kerja, teori kompensasi finansial, 
teori kompensasi non finansial dan teori prestasi kerja. Dalam bab ini juga  
menjelaskan mengenai kerangka pikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian menjelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel penelitian. Selanjutnya bab ini juga menjelaskan 
mengenai populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk 







BAB IV HASIL PENELITIAN (HASIL DAN PEMBAHASAN) 
 Hasil penelitian (hasil dan pembahasan) membahas mengenai deskripsi 
objek penelitian dan menjelaskan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian. Selanjutnya bab ini menjelaskan mengenai interpretasi hasil 
dan pengujian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
 Penutup berisi kesimpulan yang didapatkan dari analisis data yang 
digunakan dan keterbatasan penelitian serta saran-saran yang ditujukan 









2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1.  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sonny Sumarsono (2003 : 4) Sumber Daya Manusia atau Human 
Recources mengandung dua pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau jasa 
yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan 
kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut manusia 
yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu 
bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, 
yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan atau masyarakat. 
Mary Parker Follett Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu seni 
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain 
untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan, atau dengan kata lain 
tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. Definisi ini, yang dikemukakan 
oleh Mary Parker Follett, mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-
tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan 
berbagai pekerjaan yang diperlakukan, atau dengan kata lain dengan tidak 







Menurut Henry Simamora (2004 : 4) Manajemen Sumber Daya Manusia 
adalah “pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 
pengolahan individu anggota organisasi atau kelompok karyawan”. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumber daya manusia merupakan hal yang vital bagi 
perusahaan yang mana ketika sumber daya manusia ini dikelola dengan baik 
sehingga dapat diberdayakan secara maksimal akan mampu menunjang efisiensi 
dan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuannya. 
 Sedangkan Gary Dessler (2003 : 5) mengemukakan bahwa “Manajemen 
Sumber Daya Manusia merupakan kebijakan dan praktik menentukan aspek 
manusia atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk 
merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan, dan penilaian”. 
2.2. Motivasi Kerja 
2.2.1. Pengertian Motivasi Kerja 
Menurut Stokes (1966) dalam Kadarisman (2012: 278) Motivasi Kerja 
adalah sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan pekerjaannya 
dengan lebih baik, juga merupakan faktor yang membuat perbedaan antara 
sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang 
sangat penting untuk sesuatu pekerjaan baru.  
Menurut Wilson Bangun (2012 : 11) Motivasi Kerja merupakan dorongan 
kepada karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan lebih baik. Menurut 
Kadarisman (2012 : 278) Motivasi Kerja adalah penggerak atau pendorong 
dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik 





Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja 
adalah dorongan bagi seseorang untuk berperilaku dan bekerja dengan giat dan 
baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya dan 
merupakan tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan 
baru. 
2.2.2. Sumber-Sumber Motivasi Kerja 
Teori motivasi menurut Hasibuan (2011) yang sudah lazim dipakai untuk 
menjelaskan sumber motivasi sedikitnya bisa digolongkan menjadi dua, yaitu: 
1. Motivasi Intrinsik  
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsi tidak perlu di rangsang dari luar, karena dalam diri individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
2.  Motivasi Ekstrinsik   
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adana perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar yang tidak berkaitan dengan dirinya. Menurut Robbin dan 
Coulter (2010:190), “Motivasi mengacu pada proses dimana usaha seseorang di 








2.2.3. Indikator Motivasi Kerja 
Faktor- faktor Motivasi Kerja tersebut nantinya juga akan dijadikan 




4. Pembayaran atau gaji 
5. Keamanan pekerjaan 
6. Hubungan sesama pekerja 
7. Pujian 
8. Pekerjaan itu sendiri. 
2.3. Kompensasi 
2.3.1. Pengertian Kompensasi 
Kompensasi menurut Handoko (2003 : 114-118) dalam Sianipar S.S 
(2015:2), “Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan 
sebagai balas jasa untuk kerja mereka”. 
Menurut Hasibuan (2008 : 118) dalam Sianipar S.S (2015 : 4) 
“kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan”. 
2.3.2. Jenis-jenis Kompensasi 






1. Kompensasi Material tidak hanya berbentuk uang, seperti gaji, bonus, 
dan komisi, melainkan segala bentuk penguat fisik (phisical reinforcer), 
misalnya fasilitas parkir, telepon dan ruang kantor yang nyaman, serta 
berbagai macam bentuk tunjangan misalnya pensiun, asuransi 
kesehatan. 
2. Kompensasi Sosial berhubungan erat dengan kebutuhan berinteraksi 
denganorang lain. Bentuk kompensasi ini misalnya status, pengakuan 
sebagai ahli di bidangnya, penghargaan atas prestasi, promosi, kepastian 
masa jabatan, rekreasi, pembentukan kelompok-kelompok pengambilan 
keputusan, dan kelompok khusus yang dibentuk untuk memecahkan 
permasalahan perusahaan. 
3. Kompensasi Aktivitas merupakan kompensasi yang mampu 
mengkompensasikan aspek-aspek pekerjaan yang tidak disukainya 
dengan memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas tertentu. 
Bentuk kompensasi aktivitas dapat berupa “kekuasaan” yang dimiliki 
seorang karyawan untuk melakukan aktivitas di luar pekerjaan rutinnya 
sehingga tidak timbul kebosanan kerja, pendelegasian wewenang, 
tanggung jawab (otonomi), partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
serta training pengembangan kepribadian 
 
2.3.3.  Fungsi dan Tujuan Kompensasi 
Menurut Schuler dan Jackson (1999) kompensasi dapat digunakan untuk 
(a) menarik orang-orang yang potensial atau berkualitas untuk bergabung 
dengan perusahaan. Dalam hubungannya dengan upaya rekrutmen, program 
kompensasi yang baik dapat membantu untuk mendapatkan orang yang 





ini disebabkan karena orang-orang dengan kualitas yang baik akan merasa 
tertantang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, dengan kompensasi yang 
dianggap layak dan cukup baik. (b) mempertahankan karyawan yang baik. Jika 
program kompensai dirasakan adil secara internal dan kompetitif secara 
eksternal, maka karyawan yang baik (yang ingin dipertahankan oleh perusahaan) 
akan merasa puas. Sebaliknya, apabila kompensai dirasakan tidak adil maka 
akan menimbulkan rasa kecewa, sehingga karyawan yang baik akan 
meninggalkan perusahaan.  
Oleh karena itu agar dapat mempertahankan karyawan yang baik, maka 
program kompensasi dibuat sedemikian rupa, sehingga karyawan yang potensial 
akan merasa dihargai dan bersedia untuk tetap bertahan di perusahaan. (c) 
meraih keunggulan kompetitif. Adanya program kompensasi yang baik akan 
memudahkan perusahaan untuk mengetahui apakah besarnya kompensasi 
masih merupakan biaya yang signifikan untuk menjalankan bisnis dan meraih 
keunggulan kompetitif. Apabila sudah tidak signifikan lagi, maka perusahaan 
mungkin akan beralih dengan menggunakan sistem komputer dan mengurangi 
jumlah tenaga kerjanya atau berpindah ke daerah yang tenaga kerjanya lebih 
murah. (d) memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas atau 
mencapai tingkat kinerja yang tinggi. Dengan adanya program kompensasi yang 
dirasakan adil, maka karyawan akan merasa puas dan sebagai dampaknya 
tentunya akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. (e) melakukan 
pembayaran sesuai aturan hukum. Dalam hal ini kompensasi yang diberikan 
kepada karyawan disesuaikan dengan aturan hukum yang berlaku. Contoh, 
sesuai peraturan pemerintah patokan minimal pemberian upah yang berlaku saat 
ini adalah sebesar UMR (upah minimum regional), maka perusahaan harus 





(f) memudahkan sasaran strategis. Suatu perusahaan mungkin ingin menjadi 
tempat kerja yang menarik, sehingga dapat menarik pelamar-pelamar terbaik. 
Kompensasi dapat digunakan oleh perusahaan untuk mencapai sasaran ini dan 
dapat juga dipakai untuk mencapai sasaran strategis lainnya, seperti 
pertumbuhan yang pesat, kelangsungan hidup dan inovasi. (g) mengokohkan 
dan menentukan struktur. Sistem kompensasi dapat membantu menentukan 
struktur organisasi, sehingga berdasarkan hierarhi statusnya, maka orang-orang 
dalam suatu posisi tertentu dapat mempengaruhi orang-orang yang ada di posisi 
lainnya. 
 
2.4. Kompensasi Finansial 
2.4.1. Pengertian Kompensasi Finansial 
Wilson (2012 : 255) dalam Situngkir SA (2004), Kompensasi finansial 
adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk 
uang atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. 
2.4.2 Indikator Kompensasi Finansial 
 Indikator dari Kompensasi Finansial yaitu Bintoro JA (2010) : 
a) Gaji 
Indikator gaji terdiri dari 3 item yaitu gaji yang diterima sesuai dengan 
kebutuhan pokok, gaji yang diterima sesuai dengan kinerja, dan gaji 









Indikator tunjangan terdiri dari 3 item yaitu pemberian asuransi 
kesehatan oleh perusahaan, pemberian liburan (rekreasi) yang 
ditanggung perusahaan, dan tunjangan hari raya. 
2.5. Kompensasi Non-Finansial 
2.5.1. Pengertian Kompensasi Non-Finansial 
Pengertian kompensasi Non Finansial menurut Mondy dan Noe 
(2005:374) dalam Fauzi Usman (2014:174) : " Kompensasi tidak langsung (fringe 
benefit) merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan 
kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha 
meningkatkan kesejahteraan para karyawan". 
Kompensasi non finansial (non financial compensation) terdiri dari 
kepuasan yang diterima baik dari pekerjaan itu sendiri, seperti tanggung jawab, 
peluang akan pengakuan, peluang adanya promosi, atau dari lingkungan 
psikologis dan atau fisik dimana orang tersebut berada, seperti rekan kerja yang 
menyenangkan, kebijakan-kebijakan yang sehat, adanya kafetaria , sharing 
pekerjaan, minggu kerja yang dipadatkan dan adanya waktu luang Djati (2003). 
 
2.5.2. Indikator Kompensasi Non-Finansial 
 Indikator dari Kompensasi Non Finansial yaitu Bintoro JA (2010) : 
a) Imbalan sosial 







b) Imbalan karier 
Indikator imbalan karier terdiri dari 2 item yaitu pengembangan diri 
dan peluang kenaikan pangkat. 
 
2.6. Prestasi Kerja 
2.6.1. Pengertian prestasi kerja 
Menurut Prawirosentono (1999 : 2) dalam Sejati (2011), kinerja atau 
performance adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi. Dengan demikian, pengertian prestasi kerja disini 
lebih menekankan sebagai hasil atau prestasi yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan.  
2.6.2. Indikator Prestasi Kerja 
Menurut Heidjrahman dan Suad Husnan (1990 : 126) dalam Sejati (2011), 
indikator-indikator prestasi kerja yang perlu dinilai adalah sebagai berikut: 
1. Kuantitas Kerja 
Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu 
diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat 
diselesaikan. 
2. Kualitas kerja 
Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. Biasanya diukur 
melalui ketepatan, ketelitian,ketrampilan, kebersihan hasil kerja. 
3. Keandalan 
Dapat atau tidaknya karyawan diandalkan adalah kemampuan memenuhi atau 






Kemampuan mengenali masalah dan mengambil tindakan korektif, memberikan 
saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung jawab menyelesaikan. 
5. Kerajinan 
Kesediaan melakukan tugas tanpa adanya paksaan dan juga yang bersifat rutin. 
6. Sikap Pegawai 
Perilaku terhadap organisasi, kepada atasan, dan teman kerja. 
7. Kehadiran 
Keberadaan karyawan di tempat kerja untuk bekerja sesuai dengan waktu/jam 
kerja yangtelah ditentukan. 
 
2.7. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini akan disajikan mengenai penelitian-penelitian yang menjadi 
acuan dalam melakukan penelitian: 









































































































































2.8. Kerangka Pikir 






















Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja 
2. Kompensasi Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Prestasi Kerja.  
3. Kompensasi Non Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Prestasi Kerja. 
4. Diduga Variabel Kompensasi Finansial yang dominan berpengaruh positif 



















3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 
terjadi. Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, jenis 
penelitian adalah kuantitatif, dimana penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan teknik analisis korelasional untuk mengetahui kaitan antara variabel 
terikat dan variabel bebas. Oleh karena itu variabel bebas dan variabel terikat 
dalam penelitian ini tidak direkayasa, dengan kata lain penelitian ini berupa hasil 
pengisian responden pada karyawan PT. Bank Sulselbar kantor Pusat Makassar. 
3.2. Tempat dan Waktu 
Untuk menunjang pembahasan dalam penulisan ini, penulis memusatkan 
pada obyek tertentu yaitu pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar 
berlokasi di Jl. Sam Ratulangi No.16 Makassar dengan waktu penelitian 2 bulan 
lamanya terhitung sejak bulan desember 2015 sampai dengan bulan februari 
2016 . 
3.3. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian dan pembahasan ini yang menjadi populasi adalah 
semua karyawan yang ada di Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar, dengan 
jumlah karyawan sebanyak 175 orang karyawan. Sehingga jumlah sampel dalam 





dalam Susila Siswanto dan Suyanto (2014) yaitu dengan menggunakan 
formulasi rumus sebagai berikut:  
𝑛 =
𝑁




n = Ukuran Sampel  
N = Ukuran Populasi  
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan (10%) 











       
    𝑛 =  63,6363 
 
    𝑛 = 63,63 atau dibulatkan menjadi 64 
 
Sehingga jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 64 sampel. 
3.4. Jenis data Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut : 
3.4.1. Jenis Data  
a. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh secara tertulis yaitu sejarah 
berdirinya perusahaan, struktur organisasi dan pembagian tugas.  
b. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka secara 
tertulis seperti, jumlah karyawan, pendapatan perusahaan, serta data 





3.4.2. Sumber Data  
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan 
penelitian lapang dan wawancara secara langsung dengan karyawan 
yang ada pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 
berbagai bahan-bahan literatur yang erat hubungannya dengan 
masalah yang dibahas dalam pembahasan ini.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka analisis terhadap 
pengujian hipotesis maka digunakan metode survei dengan melakukan 
pengumpulan data melalui : 
1. Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan selebaran angket atau daftar 
pertanyaan tertulis kepada responden. Pengukuran variabel dilakukan 
dengan menggunakan skala likert dengan bobot score atau kriteria 
penilaian : 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = 
setuju dan 5 = sangat setuju.  
2. Wawancara dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan kepada 












3.6. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
Motivasi 
Kerja(X1) 
Menurut Stokes (1966) dalam 
Kadarisman (2012: 278) 
Motivasi Kerja adalah 
sebagai pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan 
pekerjaannya dengan lebih 
baik, juga merupakan 
faktoryang membuat 
perbedaan antara sukses 
dan gagalnya dalam banyak 
hal dan merupakan tenaga 
emosional yang sangat 
penting untuk sesuatu 

















score yaitu :  
1 = Sangat Tidak 
Setuju  
2 = Tidak Setuju  
3 = Cukup setuju  
4 = Setuju  




Wilson (2012:255) dalam 
Situngkir SA (2004), 
Kompensasi finansial adalah 
bentuk kompensasi yang 
dibayarkan kepada karyawan 
dalam bentuk uang atas jasa 








score yaitu :  
1 = Sangat Tidak 
Setuju  
2 = Tidak Setuju  
3 = Cukup setuju  
4 = Setuju  





Pengertian kompensasi Non 
Finansial menurut Mondy dan 
Noe (2005:374) dalam Fauzi 
Usman (2014:174) : " 
Kompensasi tidak langsung 
(fringe benefit) merupakan 
kompensasi tambahan yang 
diberikan berdasarkan 
kebijaksanaan perusahaan 
terhadap semua karyawan 











score yaitu :  
1 = Sangat Tidak 
Setuju  
2 = Tidak Setuju  
3 = Cukup setuju  
4 = Setuju  
5 = Sangat setuju  
Prestasi 
kerja (Y) 
Menurut Prawirosentono (1999: 2) 
dalam Sejati (2011), kinerja atau 
performanceadalah hasil kerja yang 
dicapai olehseseorang atau 
sekelompok orangdalam suatu 
organisasi. Dengan demikian, 
pengertian prestasi kerjadisini lebih 
menekankan sebagaihasil atau 
prestasi yang dicapai 
olehseseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. 
1. Kuantitas 
Kerja 




6. Sikap pegawai 
7. Kehadiran 
Sejati (2011) 
Skala likert, dengan 
bobot score yaitu :  
1 = Sangat Tidak 
Setuju  
2 = Tidak Setuju  
3 = Cukup setuju  
4 = Setuju  




3.7. Metode Analisis 
  Analisis kuantitatif adalah metode analisis data yang memerlukan 
perhitungan statistik dan matematis. Untuk mempermudah dalam melakukan 
analisis digunakan program SPSS. Adapun alat-alat analisis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
3.7.1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu intrumen yang sahih 
atau valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah Suswanto (2014). Untuk mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji validitas 
dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara masing – masing 
skor indikator dengan total skor konstruk. Uji signifikansi dapat juga 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk 
degree of freedom (df) = n – 2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 
Sedangkan untuk mengetahui skor masing – masing item pertanyaan 
valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistic sebagai berikut :  
a. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid.  
b. Jika r hitung < r tabel dan bernilai negatif, maka variabel tersebut 
tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan, suatu tes dapat 




dapat memberikan kepercayaan hasil yang tetap.maka pengertian 
realibilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau 
seandainya hasilnya berubah-ubah, perusahaan yang terjadi dapat 
dikatakan tidak berarti Suswanto (2014). Pengukuran reliabilitas dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu :  
a. Repeated measure atau pengukuran yaitu seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya  
b. One shot atau pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan yang lain atau mengukur korelasi 
antara jawaban dengan pertanyaan.  
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbanch Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha > 
0,60. 
3.7.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi variable 
tergantung (Y) berdasarkan variable bebas (X) lebih dari satu Suswanto 
(2014)  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Dimana : 
Y = Prestasi Kerja 
a = Konstanta  
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 




X2 = Variabel mengenai Kompensasi Finansial 
X3 = Variabel mengenai Kompensasi Non-Finansial 
e = error  
3.7.3. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol sampai 
satu (0<R²<1). Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (2011:54). 
3.8 Uji Hipotesis  
a. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel independennya secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variable dependen dengan menggunakan taraf 
nyata (α) = 0.05) Ghozali (2012:46). Adapun rumus hipotesisnya yaitu 
sebagai berikut : 
Ho : i = 0, artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen.  
Ha : i ≠ 0, artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen.  
F-hitung > F-tabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka Ho 




bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependennya.  
F-hitung < F-tabel atau probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka Ho 
diterima dan Ha ditolak membuktikan variabel independen secara 
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependennya. 
b. Uji t (t-test / Uji Parsial) 
Uji t di gunakan untuk menguji secara parsial antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan taraf nyata 5%. 
Selain itu berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui varibel mana yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat Ghozali 
(2011:49). Adapun rumus hipotesisnya yaitu sebagai berikut : 
Ho : i = 0, artinya variable bebas secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel tidak bebas.  
Ha : i ≠ 0, artinya variable bebas secara parsial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebas.  
t-hitung > t-tabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 10% maka 
membuktikan variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 






t-hitung < t-tabel atau probabilitas kesalahan lebih dari 10% maka 
membuktikan variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebasnya, Ho diterima dan Ha ditolak.  
Untuk mendapatkan hasil dari metode perhitungan analisis ini maka 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Perusahaan 
Bank Sulselbar merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat. Bank Sulselbar kini telah tumbuh menjadi Bank Umum beraset 
Rp10.003.340 juta dengan jaringan kantor mencapai 87 kantor yang tersebar di 
wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat serta 1 (satu) kantor cabang 
konvensional di Jakarta. Bank Sulselbar memiliki sumber daya manusia 1.163 
karyawan serta beragam produk dan layanan perbankan kepada lebih dari 
377.546 nasabah dana dan 80.022 nasabah kredit. 
Bank BPD Sulselbar atau yang lebih dikenal dengan Bank Sulselbar adalah 
salah satu bank yang berdiri pada 1961. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan didirikan di Makassar pada tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT 
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara sesuai dengan Akta 
Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 tanggal 23 Januari 1961.  
Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 tanggal 13 Juli 
1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah 
menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara. Berdasarkan 
Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara No. 002 tahun 1964 
tanggal 12 Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi 




Dengan pemisahan antara Provinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
dengan Provinsi Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank 
berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. Dengan 
lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan modal dasar 
menjadi Rp25 miliar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dengan 
sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah (PD). 
 Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) 
menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 tahun 
2003 tentang Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan Modal Dasar Rp. 650 
miliar. 
Identitas Bank Sulselbar dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a)  Nama Perusahaan : 
PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat 
b) Nama Panggilan : 
PT. Bank Sulselbar 
c) Bidang Usaha : 
Perbankan 
d) Kelompok Usaha : 
Bank Umum Kelompok Usaha 2 
e) Kantor Pusat 





f) Homepage : 
www.banksulselbar.co.id 
Telepon 
+62411 – 859 171 (Hunting) 
g) Faksimili 
+62411 – 859 178 
h) Call Center 
1500855 
i) Dasar Hukum Pendirian 
Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 tanggal 23 Januari 1961  
j) Tanggal Didirikan 
13 Januari 1961  
k) Tanggal Beroperasi 
13 Januari 1961  
l) Hasil Pemeringkatan 
idA (Single A, Stable Outlook)  
m) Modal Dasar  
Rp1,6 Triliun  
n) Modal Disetor 
Rp. 606.033 juta  









Struktur organisasi pada PT. Bank Sulselbar dapat dijabarkan sebagai berikut : 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Pada saat sekarang ini PT. Bank Sulselbar telah melaksanakan salah 
satu program teranyarnya yaitu bank yang berbasis syariah dalam hal ini PT. 
Bank Sulselbar sudah berjalan dengan dua sistem perbankan dengan kata lain 
bank tersebut sudah dapat bersaing dengan bank-bank go public lainnya yang 
ada di indonesia. Lebih jelasnya dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) Komisaris 
1. Komisaris Utama : H. A. Muallim, SH., M.Si 
2. Komisaris Independen : Drs. H. A. Tjoneng Mallombasang 




4. Komisaris Independen : Prof. Muhammad Amri 
b) Dewan Direksi 
1. Direktur Utama : H. Ir. A. Muhammad Rahmat, MM., M.Si. 
2. Direktur Umum & Pjs. Direktur Pemasaran : H. Ambo Samsuddin 
3. Direktur Kepatuhan : Drs. H. Harris Saleng 
c) Dewan Pengawas Syariah  
1. Ketua : Prof. DR. H. Halide 
2. Anggota : AG. H. Sanusi Baco, LC 
3. Anggota : DR. Mukhlis Sufri, SE., M.Si. 
4.2.  Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden 
menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
deskripsi karaktersitik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini.  
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Sulselbar 
Kantor Pusat Makassar. Adapun jumlah responden yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 64 responden yang penulis temui pada saat penelitian 
berlangsung.  
Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia 
responden, jenis kelamin responden, dan pendidikan terakhir responden. Untuk  
memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka disajikan 
karakteristik responden dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Dalam menilai produktifitas kerja seseorang, seringkali usia menjadi 




produktifitas antar satu sama lain dalam suatu lingkup kerja. Pada tabel 4.1 
berikut menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Umur Jumlah responden Presentase 
20-30 29 45,31% 
31-40 20 31,25% 
≥40 15 23,44% 
Total 64 100% 
         Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini didominasi kalangan yang lebih muda dengan kisaran usia 20-30 
tahun yaitu sebanyak 29 orang atau 45,31 % dari keseluruhan jumlah responden. 
Kemudian pada range usia 31-40 tahun sebanyak 20 orang atau 31,25 %. Dan 
jumlah responden paling sedikit yaitu diatas 40 tahun sebanyak 15 orang atau 
23,44%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor 
Pusat Makassar sebagian besar masih berusia muda dan pada umur yang 
sangat produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia yang masih relatif muda, 
semangat kerja yang dimiliki masih relatif tinggi. 
4.2.2.  Karakter Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada 
perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat 
menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data 













Laki-laki 45 70,31% 
Perempuan 19 29,69% 
Total 64 100% 
                               Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari jumlah responden 
sebanyak 64 orang didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 45 orang (70,31%), 
jumlah ini lebih besar dibandingkan responden perempuan yang hanya 19 orang 
(29,69%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki sebagai proporsi 
yang lebih besar dibanding jenis kelamin perempuan pada PT. Bank Sulselbar 
Kantor Pusat Makassar.  
 
4.2.3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat disajikan 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3 






Diploma 11 17,19 % 
S1 (Strata) 47 73,44 % 
S2 (Magister) 6 9,37 % 
S3 (Doktor) - - 
Total 64 100% 
        Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari jumlah responden 




sebanyak 47 orang (73,44%), kemudian disusul oleh tingkat pendidikan terakhir 
diploma yaitu sebanyak 11 orang (17,19%). Adapun di posisi terendah di 
dominasi oleh tingkat pendidikan terakhir S2 (magister) yaitu 6 orang (9,37%) 
dan untuk tingkat pendidikan terakhir S3 (doktor) tidak diisi oleh responden 
dengan kata lain tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
terakhir karyawan S1 (strata) sebagai proporsi yang lebih besar dibanding 
karyawan dengan pendidikan terakhir diploma dan S2 (magister) pada PT. Bank 
Sulselbar Kantor Pusat Makassar.  
4.3. Penentuan Range 
 Survey ini menggunakan skala Likert dengan skor tertinggi pada setiap 
pertanyaannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 64 orang, maka:  
   𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒  𝑆𝑘𝑜𝑟
 
Skor tertinggi : 64 x 5 = 320 
Skor terendah : 64 x 1 = 64 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu = 
320−64
5
 = 51 
Range skor :   64 – 115  = Sangat Rendah 
116 – 167 = Rendah 
168 – 219 = Sedang 
220 – 271 = Tinggi 




4.4.  Deskripsi Variabel dan Perhitungan Skor Variabel  
Berdasarkan tanggapan responden mengenai motivasi kerja dalam upaya 
meningkatkan prestasi kerja karyawan dengan berbagai pernyataankepada 
karyawan tentang Kebutuhan, Sikap, Kemampuan, Pembayaran atau gaji, 
Keamanan pekerjaan, Hubungan sesama pekerja, Pujian, dan  Pekerjaan itu 
sendiri, maka dari 64 karyawan yang telah memberikan tanggapan dalam 
kuesioner dapat kita lihat dengan table dibawah ini. Dengan melihat Rata-Rata 
Persentase.  
4.4.1. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X1) 
Tabel 4.4 
Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja 
Pernyataan 
X1 
skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - - - 2 3,1 40 62,5 22 34,4 276 
2 - - - - 2 3,1 45 70,3 17 26,6 271 
3 - - - - - - 42 65,6 22 34,4 278 
4 - - - - 1 1,6 37 57,8 26 40,6 281 
5 - - - - 2 3,1 47 73,4 15 23,4 269 
6 - - - - 1 1,6 48 75 15 23,4 270 
7 - - 1 1,6 3 4,7 43 67,2 17 26,6 268 
8 - - 1 1,6 1 1,6 50 78,1 12 18,8 265 
rata-rata 272,5 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai motivasi kerja, maka rata-
rata jawaban responden adalah sangat setuju. Untuk indikator pertama saya 
bekerja membutuhkan motivasi, sebagian besar responden memberikan jawaban 
setuju yakni sebanyak 62,5%. Indikator kedua saya telah bersikap dengan baik 
selama bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 70,3% menjawab setuju. 




selama bekerja di perusahaan, sebanyak 65,6% responden menjawab setuju. 
Adapun indikator keempat bahwa gaji dapat memberikan dorongan untuk bekerja 
lebih baik, sebanyak 57,8% responden menjawab setuju, kemudian indikator 
kelima bahwa saya mendapatkan kondisi yang aman/kondusif selama bekerja, 
sebanyak 73,4% responden menjawab setuju, adapun indikator keenam bahwa 
selama bekerja saya mendapatkan rekan-rekan kerja yang baik di perusahaan, 
sebanyak 75% responden menjawab setuju. Indikator ketujuhsetiap hasil kerja 
yang telah dilaksanakan layak mendapatkan penghargaan, sebanyak 67,2% 
responden menjawab setuju dan indikator kedelapan bahwa pekerjaan yang 
diberikan sangat menantang, sebanyak 78,1% responden menjawab setuju. 
4.4.2. Deskripsi Variabel Kompensasi Finansial (X2) 
Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Mengenai Kompensasi Finansial 
Pernyataan 
X2 
skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - - - 2 3,1 45 70,3 17 26,6 271 
2 - - - - - - 49 76,6 15 23,4 271 
rata-rata 271 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai kompensasi finansial, 
maka rata-rata jawaban responden adalah sangat setuju. Untuk indikator 
pertamagaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan, sebanyak 70,3% responden 
menjawab setuju, dan indikator keduatunjangan yang diberikan sesuai dengan 






4.4.3. Deskripsi Variabel Kompensasi Non Finansial (X3) 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Mengenai Kompensasi Non Finansial 
Pernyataan 
X3 
skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - - - 5 7,8 49 76,6 10 15,6 261 
2 - - - - 1 1,6 51 79,7 12 18,8 267 
rata-rata 264 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai kompensasi non finansial, 
maka rata-rata jawaban responden adalah sangat setuju. Untuk indikator 
pertama gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan, sebanyak 76,6% 
responden menjawab setuju, dan indikator kedua tunjangan yang diberikan 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan perusahaan, sebanyak 79,7% 
responden menjawab setuju. 
4.4.4. Deskripsi Variabel Prestasi Kerja (Y) 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden Mengenai Prestasi Kerja 
Pernyataan 
Y 
Skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - - - 2 3,1 45 70,3 17 26,6 271 
2 - - - - 1 1,6 44 68,8 19 29,7 274 
3 - - - - - - 49 76,6 15 23,4 271 
4 - - - - 1 1,6 52 81,3 10 15,6 262 
5 - - - - - - 51 79,7 13 20,3 269 
6 - - - - - - 47 73,4 17 26,6 273 
7 - - - - - - 45 70,3 19 29,7 275 
rata-rata 270,7 




Berdasarkan tanggapan responden mengenai prestasi kerja, maka rata-
rata jawaban responden adalah sangat setuju. Untuk indikator pertama, 
pemenuhan tuntutan pekerjaan yang diharapkan perusahaan, sebagian besar 
responden memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 70,3%. Indikator kedua 
teliti dalam bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 68,8% menjawab 
setuju. Kemudian indikator ketiga bahwa Saya mampu mengikuti instruksi yang 
diberikan oleh pimpinan perusahaan, sebanyak 76,6% responden menjawab 
setuju.  
Adapun indikator keempat bahwa menunjukkan kesediaan melakukan 
pekerjaan tanpa diperintah atau diminta oleh atasan perusahaan, sebanyak 
81,3% responden menjawab setuju, kemudian indikator kelima bahwa saya rutin 
bekerja tanpa adanya paksaan, sebanyak 79,7% responden menjawab setuju, 
adapun indikator keenam bahwa selama bekerja saya mampu menunjukkan 
perilaku baik selama bekerja, sebanyak 73,4% responden menjawab setuju. 
Indikator ketujuhsaya datang sesuai jam kerja yang ditentukan oleh perusahaan, 
sebanyak 70,3% responden menjawab setuju. 
4.5. Uji Keabsahan Data 
4.5.1. Uji Kuesioner 
Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian 
dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Ada dua prosedur 
yang digunakan untuk mengukur kualitas data yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang dipakai 




Berdasarkan hasil uji validitas instrument pengukuran melalui program 
SPSS versi 22.00 berdasarkan kolom Corected Item-Total Correlation 
(dikatakan valid apabila nilainya >0,30) maka diperoleh angka korelasi 
yang diuraikan sebagai berikut : 





















29,72 5,856 ,440 ,304 ,813 
MOTIVASI 
KERJA 2 
29,80 5,656 ,579 ,563 ,793 
MOTIVASI 
KERJA 3 
29,69 5,552 ,660 ,651 ,782 
MOTIVASI 
KERJA 4 
29,64 5,726 ,507 ,459 ,803 
MOTIVASI 
KERJA 5 
29,83 5,859 ,511 ,400 ,802 
MOTIVASI 
KERJA 6 
29,81 5,742 ,608 ,524 ,790 
MOTIVASI 
KERJA 7 
29,84 5,436 ,543 ,514 ,799 
MOTIVASI 
KERJA 8 
29,89 5,845 ,486 ,515 ,806 
Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel 
motivasi kerja (X1) memiliki nilai korelasi > 0.30 berdasarkan kolom 
Corected Item-Total Correlation, sehingga dapat disimpulkan bahwa 


























4,23 ,182 ,636 ,405 . 
KOMPENSASI 
FINANSIAL 2 
4,23 ,246 ,636 ,405 . 
     Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel 
kompensasi finansial (X2) memiliki nilai korelasi > 0.30 berdasarkan kolom 
Corected Item-Total Correlation, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
indikator tersebut valid. 





















4,17 ,176 ,639 ,408 . 
KOMPENSASI NON 
FINANSIAL 2 
4,08 ,232 ,639 ,408 . 
     Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel 
kompensasi non finansial (X3) memiliki nilai korelasi > 0.30 berdasarkan 
kolom Corected Item-Total Correlation, sehingga dapat disimpulkan bahwa 






Tabel 4.11 Uji Validitas untuk Prestasi Kerja (Y) 
 

















25,38 4,746 ,696 ,717 ,871 
PRESTASI 
KERJA 2 
25,33 4,541 ,827 ,832 ,854 
PRESTASI 
KERJA 3 
25,38 4,778 ,823 ,767 ,857 
PRESTASI 
KERJA 4 
25,52 5,016 ,471 ,463 ,903 
PRESTASI 
KERJA 5 
25,41 5,007 ,730 ,650 ,868 
PRESTASI 
KERJA 6 
25,34 4,896 ,712 ,671 ,869 
PRESTASI 
KERJA 7 
25,31 5,044 ,600 ,560 ,882 
PRESTASI 
KERJA 1 
25,38 4,746 ,696 ,717 ,871 
Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua indikator pada variabel 
prestasi kerja (Y) memiliki nilai korelasi > 0.30 berdasarkan kolom 
Corected Item-Total Correlation, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketujuh indikator tersebut valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat apakah alat ukur yang 
digunakan konsisten dalam melakukan pengukuran data kuantitatif. Uji 
reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s alpha (α) dengan cara 
membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, reliabilitas suatu variabel 




menunjukkan hasil pengujian reliabilitas denganmenggunakan alat bantu 
SPSS Versi 22.00. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,819 ,822 8 
   Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.12,nilai Cronbach’s Alpha hasil uji reliabilitas untuk 
indikator variabel Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,822 yaitu lebih besar dari 0,6. 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator variabel Motivasi Kerja (X1) dalam 
penelitian ini dikatakan reliable atau dapat dihandalkan. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,772 ,778 2 
    Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.13, nilai Cronbach’s Alpha hasil uji reliabilitas untuk 
indikator variabel Kompensasi Finansial (X2) sebesar 0,772 yaitu lebih besar dari 
0,6. Hal ini menunjukkan bahwa indikator variabel Kompensasi Finansial (X2) 












Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,775 ,780 2 
    Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.14, nilai Cronbach’s Alpha hasil uji reliabilitas 
untuk indikator variabel Kompensasi Non Finansial (X3)  sebesar 0,775 yaitu 
lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa indikator variabel Kompensasi 
Non Finansial (X3) dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau dapat 
dihandalkan. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,889 ,895 7 
   Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.15, nilai Cronbach’s Alpha hasil uji reliabilitas 
untuk indikator variabel Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,889 yaitu lebih besar dari 
0,6. Hal ini menunjukkan bahwa indikator variabel Prestasi Kerja (Y)  dalam 
penelitian ini dikatakan reliable atau dapat dihandalkan. 
4.5.2.  Model Persamaan Regresi 
1. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini 




pengaruh variabel Motivasi kerja (X1), Kompensasi finansial (X2) dan 
Kompensasi Non Finansial (X3) secara parsial maupun bersama-
sama terhadap Prestasi Karyawan (Y). Perhitungan statistik dalam 
analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22.00. 
Adapun output analisisnya sebagai berikut :  






Coefficients t Sig. 
B Std.Error Beta 
1 (Constant) 4,800 3,838  1,251 ,216 
MK ,293 ,097 ,310 3,022 ,004 
KF ,921 ,338 ,302 2,727 ,008 
KNF ,861 ,332 ,282 2,596 ,012 
Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
          Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 4,800 + 0,293X1 + 0,921X2 + 0,861X3  
Dari hasil persamaan regresi tersebut maka dapat 
diinterprestasikan atau diartikan sebagai berikut :  
Nilai b0 = 4,800 yang menunjukkan nilai konstanta, yang artinya tanpa  
adanya motivasi kerja, kompensasi finansial dan non finansial 
maka prestasi kerja sebesar 4,800 satuan 
Nilai b1 = 0,293 yang diartikan apabila motivasi kerja ditingkatkan satu 
satuan, maka prestasi kerjakaryawan PT. Bank Sulselbar 




Nilai b2 = 0,921 yang dapat diartikan apabila kompensasi finansial 
meningkat satu satuan, maka akan mempengaruhi prestasi 
kerja karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar 
akan meningkat sebesar 0,921.  
Nilai b3 = 0,861 yang dapat diartikan apabila kompensasi non finansial 
meningkat satu satuan, maka akan mempengaruhi prestasi 
kerja karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar 
akan meningkat sebesar 0,861. 
Dari hasil koefisien regresi maka dapat diketahui bahwa variabel 
kompensasi finansial memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 
prestasi kerja karyawan PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar, 
alasannya karena memiliki nilai unstandardized coefficient yang terbesar 
jika dibandingkan dengan variabel motivasi kerja dan variabel kompensasi 
non finansial.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.17 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,423 ,394 1,984 
Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Tabel 4.16 menunjukkan nilai koefisien determinasi yang 
ditunjukkan dengan nilai adjusted R square sebesar 0.394. Nilai adjusted 
R-Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel motivasi kerja, kompensasi finansial dan 




ini berarti variabel Motivasi Kerja (X1), Kompensasi Finansial (X2) dan 
Kompensasi Non Finansial (X3) memiliki kontribusi secara bersama-sama 
sebesar 39,4% terhadap variabel Prestasi kerja (Y) sedangkan sisanya 
sebesar 60,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 
3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah 
semua variabel Motivasi Kerja (X1), Kompensasi Finansial (X2) dan 
Kompensasi Non Finansial (X3)  yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel Prestasi Kerja. Apabila 
analisis menggunakan uji F menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja 
(X1), Kompensasi Finansial (X2) dan Kompensasi Non Finansial (X3) secara 
simultan merupakan penjelas yang signifikansi terhadap variabel Prestasi 
Kerja (Y). 
Tabel 4.18 





Square F Sig. 
1 Regression 173,063 3 57,688 14,656 ,000
b
 
Residual 236,171 60 3,936   
Total 409,234 63    
      Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berdasarkan tabel 4.17, diperolehnilai F hitung sebesar 14,656 dengan 
nilai sig. sebesar  0,000 dan taraf signifikansi 5% (sig ἀ<0,05).Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1),Kompensasi Finansial (X2) dan 
Kompensasi Non Finansial (X3) secara simultan dan signifikan berpengaruh 





4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam 
model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat. Untuk 
menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dengan menggunakan 
program SPSS Versi 22,00 for windows, dilakukan pengujian signifikasi 
parameter individu, pengujian dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 
5%. 
Tabel 4.19 





Coefficients t Sig. 
B Std.Error Beta 
1 (Constant) 4,800 3,838  1,251 ,216 
MK ,293 ,097 ,310 3,022 ,004 
KF ,921 ,338 ,302 2,727 ,008 
KNF ,861 ,332 ,282 2,596 ,012 
Sumber : Data Primer, diolah melalui SPSS versi 22.00, 2016 
Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara individu : 
1. Variabel Motivasi Kerja (X1)  
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,251 
dengan nilai sig. sebesar 0,004 yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi (5%). 
Hal ini berarti variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Prestasi Kerja (Y).  
2. Variabel Kompensasi Finansial (X2)  
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,727 




Hal ini berarti variabel Kompensasi Finansial (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y).  
3. Variabel Kompensasi Non Finansial (X3)  
Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,596 
dengan nilai sig. sebesar 0,012 yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi (5%). 
Hal ini berarti variabel Kompensasi Non Finansial (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y).  
4.6. Pembahasan 
Pembahasan penelitian tentang motivasi kerja, kompensasi 
finansial dan kompensasi non finansial PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar yaitu pembahasan mengenai kenyataan di lokasi penelitian dan 
bentuk-bentuk konkrit dari motivasi kerja, kompensasi finansial dan 
kompensasi non finansial sebagai variabel bebas yang diteliti.  
Dalam menganalisis motivasi kerja, kompensasi finansial dan 
kompensasi non finansial karyawan yang akan di kaji untuk dapat 
meningkatkan prestasi kerja pada karyawan. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pembahasan berdasarkan uraian deskriptif yang telah dianalisis secara 
kuantitatif dalam membuktikan dan menemukan jawaban suatu 
permasalahan yang diajukan sesuai dengan dugaan hipotesis, maka 
dapat dilihat pengaruh motivasi kerja, kompensasi finansial dan 
kompensasi non finansial yang berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan yaitu: 
4.6.1. Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Dari hasil uji hipotesis 1  mengenai Motivasi Kerja didapatkan hasil 




maka dari itu PT. Bank Sulselbar berupaya untuk terus meningkatkan 
prestasi kerja karyawan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat 
meningkatkan kemampuan karyawan berupa diklat dan pelatihan dalam 
hal ini untuk lebih memotivasi kerja karyawan. Dengan demikian ketika 
motivasi kerja meningkat maka Prestasi Kerja pun ikut meningkat. 
Penjelasan tersebut berdasarkan pada teori yang dikemukakan Stokes.  
Menurut Stokes (1966) dalam Kadarisman (2012: 278) Motivasi 
Kerja adalah sebagai pendorong bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaannya dengan lebih baik, juga merupakan faktoryang membuat 
perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan 
merupakan tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu 
pekerjaan baru.  
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja, hasil 
pengujian ini didukung pula oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yatipai (2015), Muljani N. (2002) dan Cahyono PD (2010) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan pada 
variabel motivasi kerja terhadap prestasi kerja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima. 
 4.6.2. Kompensasi Finansial terhadap Prestasi Kerja 
Dari hasil uji hipotesis 2 mengenai Kompensasi Finansial 
didapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh yang positif signifikan terhadap 
Prestasi Kerja, maka PT. Bank Sulselbar berupaya untuk terus 
meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui program-program yang 




tunjangan. Dengan demikian ketika kompensasi finansial meningkat maka 
Prestasi Kerja pun ikut meningkat. Penjelasan tersebut didasarkan pada 
teori yang dikemukakan oleh Wilson.  
Menurut Wilson (2012:255) dalam Situngkir SA (2004), 
Kompensasi finansial adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan kepada 
karyawan dalam bentuk uang atas jasa yang mereka sumbangkan pada 
pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan 
bahwa kompensasi finansial berpengaruh terhadap prestasi kerja, hasil 
pengujian ini didukung pula oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Djati PS (2003), Sianipar SS (2015) dan Naray PF (2013) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan pada 
variabel kompensasi finansial terhadap prestasi kerja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima. 
 4.6.3. Kompensasi Non Finansial terhadap Prestasi Kerja 
Dari hasil uji hipotesis 3 mengenai Kompensasi Non Finansial 
didapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh yang positif signifikan terhadap 
Prestasi Kerja, maka PT. Bank Sulselbar berupaya untuk terus 
meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui program-program yang 
menunjang kompensasi karyawan dari sisi non finansial berupa imbalan 
sosial seperti pujian dari atasan, imbalan karir seperti peluang kenaikan 
pangkat dan fasilitas yang diberikan karyawan seperti kendaraan dan 




meningkat maka Prestasi Kerja pun ikut meningkat. Penjelasan tersebut 
didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Mondy dan Noe.  
kompensasi Non Finansial menurut Mondy dan Noe (2005:374) 
dalam Fauzi Usman (2014:174) : "Kompensasi tidak langsung (fringe 
benefit) merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan 
kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha 
meningkatkan kesejahteraan para karyawan". 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan 
bahwa kompensasi finansial berpengaruh terhadap prestasi kerja, Hal ini 
didukung pula oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Naray PF (2013), 
Muljani N. (2002) dan Sianipar SS (2015) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif signifikan pada variabel kompensasi non 
finansial terhadap prestasi kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima. 
 4.6.4. Variabel Paling Dominan Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Berdasarkan pengujian hipotes 1, 2 dan 3 diketahui ketiga variabel 
memiliki pengaruh  yang positif signifikan terhadap Prestasi Kerja. Namun 
variabel kompensasi finansial memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
variabel yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Djati PS (2003), Sianipar SS (2015) dan Naray PF (2013) yang 
menyatakan bahwa variabel kompensasi finansial yang dominan 
berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja. Sehingga dapat 









5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Motivasi kerja karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja berdasarkan persepsi 
karyawan.  
2. Kompensasi Finansial karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar memiliki pengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja berdasarkan 
persepsi karyawan.  
3. Kompensasi Non Finansial karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja berdasarkan 
persepsi karyawan.  
4. Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial 
karyawan pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap prestasi kerja berdasarkan persepsi karyawan.  
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan :  
1. Bagi pengambil keputusan pada PT. Bank Sulselbar kantor pusat Makassar, 
dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan ada baiknya perusahaan 




Kompensasi Non Finansial (misal : pemberian rumah dinas, kendaraan 
dinas, asuransi kesehatan, asuransi keselamatan kerja,dll) untuk menjaga 
loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 
2. Untuk peneliti lanjutan menjadi bahan referensi atau acuan dalam 
melakukan penelitian mengenai motivasi kerja, kompensasi finansial dan 
kompensasi non finansial terhadap prestasi kerja dalam obyek penelitian 
yang lain. Selain itu peneliti lanjutan agar dapat mengembangkan hasil 
penelitian ini dengan mengangkat objek penelitian pada perusahaan lainnya 
yang lebih menilai prestasi kerja karyawan secara konkrit, serta 
menambahkan variabel bebas lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
Kepada Yth, 
Bapak/Ibu/Saudara (i) 
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Dengan hormat, 
 Saya mahasiswa Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Jurusan Manajemen. 
 Nama  : Muhammad Zaki Fauzi Rahman Rahim 
 NIM  : A211 12 912 
 Ingin meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara (i) sebagai karyawan pada 
PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar untuk menjawab kuesioner yang 
saya ajukan. Adapun tujuan penyebaran kuesioner ini hanya diperlukan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dalam penulisan skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi Finansial dan Non-Finansial 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Bank Sulselbar Kantor Pusat 
Makassar”. 
 Jawaban dari setiap responden hanya dipergunakan untuk kepentingan 
penelitian, bersifat rahasia dan tidak dipublikasikan. 






PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMPENSASI FINANSIAL DAN NON-
FINANSIAL TERHADAP PRESTASI KERJA PADA PT. BANK SULSELBAR 
KANTOR PUSAT MAKASSAR 
A. Identitas Responden 
1. Nama   :        
2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki     Perempuan 
3. Usia   :   Tahun 




5. Masa Kerja  :  Tahun 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara (i). 
2. Dimohon Bapak/Ibu/Saudara (i) untuk menjawab semua pernyataan yang 
diajukan. 
3. Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada 
setiap pernyataan dengan  
1 = Sangat Tidak Setuju 4 = Setuju 
2 = Tidak Setuju  5 = Sangat Setuju 







1. Variabel Motivasi Kerja (𝐗𝟏) 
No. 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya bekerja membutuhkan motivasi 
     
2. 
Saya telah bersikap dengan baik selama 
bekerja      
3. 
Saya ingin mengembangkan kemampuan 
saya selama bekerja di perusahaan 
     
4. 
Gaji dapat berikan dorongan untuk bekerja 
lebih baik      
5. 
Saya mendapatkan kondisi yang 
aman/kondusif selama bekerja      
6. 
Selama bekerja saya mendapatkan rekan-
rekan kerja yang baik di perusahaan      
7. 
Setiap hasil kerja yang telah dilaksanakan 
layak mendapatkan penghargaan      
8. Pekerjaan yang diberikan sangat menantang      
 
2. Variabel Kompensasi Finansial (𝐗𝟐) 
No. 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan 
     
2. 
Tunjangan hari raya yang diberikan sesuai 









3. Variabel Kompensasi Non Finansial (𝐗𝟑) 
No. 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. 
Kebijakan perusahaan selama ini tidak 
merugikan      
2. 
Mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan 
peningkatan kemampuan ketika menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik dan tepat waktu      
 
4. Variabel Prestasi Kerja (Y) 
No. 
Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. 
Jumlah hasil kerja memenuhi tuntutan yang 
diharapkan      
2.  Teliti dalam bekerja 
     
3. 
Saya memiliki keterampilan di antara rekan 
kerja yang lain 
     
4. 
Menunjukkan kesediaan melakukan 
pekerjaan tanpa diperintah atau diminta 
atasan      
5. 
Saya giat bekerja karena adanya imbalan 
tertentu dari perusahaan       
6.  Menerima kritik dari rekan kerja 
     
7. 
 Saya datang sesuai jam kerja yang 







TABULASI DATA KUESIONER 
NO. 








JK USIA PEND MASA MK.1 MK.2 MK.3 MK.4 MK.5 MK.6 MK.7 MK.8 KF.1 KF.2 KNF.1 KNF.2 PK.1 PK.2 PK.3 PK.4 PK.5 PK.6 PK.7 
1 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 2 2 2 1 4 4 4 4 5 4 4 4 33 5 5 10 4 4 8 5 5 5 4 4 4 4 31 
3 1 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 1 3 2 1 4 5 5 5 4 4 5 5 37 4 4 8 4 4 8 4 5 5 4 4 5 5 32 
6 1 1 2 1 5 3 4 5 4 5 5 4 35 4 4 8 3 4 7 4 4 4 4 4 4 5 29 
7 2 1 2 1 4 4 5 5 5 5 4 4 36 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 5 29 
8 1 2 3 1 3 5 5 4 4 5 4 4 34 5 4 9 3 4 7 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 1 3 2 3 5 4 5 3 4 4 3 5 33 4 4 8 3 3 6 3 3 4 4 4 4 4 26 
10 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 1 1 1 1 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 




19 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 10 5 4 9 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 1 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 1 2 2 2 5 5 5 5 3 4 3 3 33 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 5 5 30 
23 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 1 1 2 1 3 4 4 5 4 4 5 4 33 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 1 2 1 2 4 3 4 5 4 5 4 4 33 3 4 7 4 5 9 5 5 4 4 4 4 5 31 
27 1 2 2 1 5 5 5 5 5 4 4 4 37 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 5 5 4 30 
28 1 2 2 2 5 4 5 5 4 4 4 4 35 4 4 8 4 5 9 3 4 4 4 5 4 5 29 
29 1 1 2 1 5 5 5 4 5 5 5 5 39 3 5 8 4 5 9 5 5 5 5 5 5 5 35 
30 1 3 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 1 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
32 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 5 5 30 
33 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
36 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 1 3 2 3 5 5 5 5 3 4 5 4 36 4 5 9 3 4 7 5 5 5 3 4 5 5 32 
38 1 2 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 1 2 2 1 5 4 4 5 4 5 5 5 37 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 




42 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 10 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 2 3 2 2 4 4 5 5 5 5 4 4 36 4 4 8 5 5 10 5 5 4 4 4 4 4 30 
45 1 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 9 4 4 8 5 5 5 5 5 5 5 35 
46 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 1 2 3 1 5 5 5 5 5 4 5 4 38 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 1 1 2 1 5 5 4 5 5 5 5 4 38 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 35 
51 2 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 35 
52 2 1 2 1 4 5 5 5 4 4 4 5 36 5 5 10 4 4 8 5 5 5 4 4 4 4 31 
53 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 1 1 2 1 4 4 4 4 5 4 5 4 34 5 5 10 5 5 10 5 5 4 4 5 5 4 32 
55 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 1 2 3 1 4 4 4 4 5 5 4 4 34 4 4 8 5 4 9 5 5 5 4 4 4 4 31 
57 1 2 3 1 4 4 4 5 4 4 5 5 35 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 1 2 1 1 4 4 4 5 4 4 3 4 32 4 4 8 4 4 8 5 4 4 4 4 4 4 29 
59 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 35 
60 2 1 2 1 5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 35 
61 1 3 2 2 5 4 5 5 4 4 5 4 36 5 4 9 4 4 8 4 5 5 5 4 5 4 32 
62 2 3 2 3 5 4 4 5 4 3 2 2 29 4 4 8 3 4 7 4 5 4 4 5 4 5 31 
63 1 3 2 3 4 4 5 5 4 4 5 4 35 5 4 9 4 5 9 4 4 4 1 4 5 5 27 






HASIL OLAH DATA SPSS 
1. Deskripsi Data Responden 
 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Umur Jumlah responden Presentase 
20-30 29 45,31% 
31-40 20 31,25% 
≥40 15 23,44% 
Total 64 100% 
 
Tabel 4.2 





Laki-laki 45 70,31% 
Perempuan 19 29,69% 
Total 64 100% 
 
Tabel 4.3 






Diploma 11 17,19 % 
S1 (Strata) 47 73,44 % 
S2 (Magister) 6 9,37 % 
S3 (Doktor) - - 










2. Uji Validitas 
Tabel 4.8 Uji validitas untuk Motivasi Kerja (X1) 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 











KOMPENSASI FINANSIAL 1 4,23 ,182 ,636 ,405 . 
KOMPENSASI FINANSIAL 2 4,23 ,246 ,636 ,405 . 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 











4,17 ,176 ,639 ,408 . 
KOMPENSASI NON 
FINANSIAL 2 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 










MOTIVASI KERJA 1 29,72 5,856 ,440 ,304 ,813 
MOTIVASI KERJA 2 29,80 5,656 ,579 ,563 ,793 
MOTIVASI KERJA 3 29,69 5,552 ,660 ,651 ,782 
MOTIVASI KERJA 4 29,64 5,726 ,507 ,459 ,803 
MOTIVASI KERJA 5 29,83 5,859 ,511 ,400 ,802 
MOTIVASI KERJA 6 29,81 5,742 ,608 ,524 ,790 
MOTIVASI KERJA 7 29,84 5,436 ,543 ,514 ,799 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
PRESTASI KERJA 1 25,38 4,746 ,696 ,717 ,871 
PRESTASI KERJA 2 25,33 4,541 ,827 ,832 ,854 
PRESTASI KERJA 3 25,38 4,778 ,823 ,767 ,857 
PRESTASI KERJA 4 25,52 5,016 ,471 ,463 ,903 
PRESTASI KERJA 5 25,41 5,007 ,730 ,650 ,868 
PRESTASI KERJA 6 25,34 4,896 ,712 ,671 ,869 
PRESTASI KERJA 7 25,31 5,044 ,600 ,560 ,882 
 
3. Uji Reliabilitas 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
,819 ,822 8 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,772 ,778 2 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 












Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,889 ,895 7 
 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,800 3,838  1,251 ,216 
MK ,293 ,097 ,310 3,022 ,004 
KF ,921 ,338 ,302 2,727 ,008 
KNF ,861 ,332 ,282 2,596 ,012 
a. Dependent Variable: PK 
 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,650
a



















6. Uji Signifikansi Simultan (F) 
 
Tabel 4.17 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 173,063 3 57,688 14,656 ,000
b
 
Residual 236,171 60 3,936   
Total 409,234 63    
 
7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Tabel 4.18 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,800 3,838  1,251 ,216 
MK ,293 ,097 ,310 3,022 ,004 
KF ,921 ,338 ,302 2,727 ,008 
KNF ,861 ,332 ,282 2,596 ,012 
a. Dependent Variable: PK 
 
 
 
